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Pendahuluan

Abstract: Pembelajaran kimia tidak bisa dilepaskan dari kegiatan
praktikum atau percobaan ilmiah karena praktikum kimia di laboratorium
sekolah menjadi salah satu cara bagi siswa untuk memperoleh pemahaman
makroskopis secara langsung terhadap ilmu kimia Laboratorium virtual
berperan penting sebagai media yang dapat digunakan dalam menunjang
dan mengantisipasi keterbatasan pada laboratorium nyata. kegiatan
pengabdian ini bertujuan memberi pengetahuan keterampilan bagi siswa
dalam pembelajaran praktikum kimia dengan mengaplikasikan program
virtual berbantuan computer sebagai upaya alternatif menanggulangi
keterbatasan laboratorium nyata di sekolah. Peserta pelatihan adalah siswa
kelas X di SMAN 3 Lembar Kabupaten Lombok Barat. Metode yang
digunakan dalam pelatihan ini berupa simulasi, praktek dan pendampingan.
Hasil kegiatan yang dicapai melalui kegiatan ini adalah bertambahnya
pengetahuan dan keterampilan siswa tentang pelaksanaan metode praktikum
kimia berbasis teknologi. Pelatihan ini dirasa sangat bermanfaat sekali
karena dapat membantu siswa dalam mengatasi hambatan dalam
mempelajari  konsep-konsep kimia yang membutuhkan praktikum

dengan ketersediaan alat dan bahan yang terbatas.

Keywords: Kimia; Praktikum; Laboratorium Virtual

(Chemlab)

Pembelajaran

student center. Dalam

mengarahkan

Guru berperan sebagai salah satu faktor
penting dalam proses pembelajaran dan

memiliki tanggung jawab penuh serta
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar
yang melibatkan  siswa  aktif.  Pada

pembelajaran abad 21, guru harus mendukung
pembelajaran secara mandiri dan mendukung
eksplorasi pengetahuan. Guru harus
memaksimalkan pola pembelajaran yang
mandiri dan berpusat pada peserta didik yaitu

pembelajaran ke abad 21, ada beberapa hal
yang harus diperhatikan, di antaranya adalah
menerapkan  pola  pembelajaran  yang
bervariasi, memberikan unsur berpikir tingkat
tinggi dalam proses pembelajaran serta
mengintegrasikan teknologi. Maka guru harus
mampu memberikan peserta didik tugas di
tingkat aplikasi, analisa, dan evaluasi.

Kurt & Ayas (2012), mengatakan bahwa
masalah pokok dari pembelajaran kimia adalah
guru tidak memberikan kesempatan bagi siswa
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untuk menerapkan konsep kimia ke dalam
contoh kehidupan nyata. Hal ini tentunya harus
diatasi, karena mengisolasi pengetahuan di
sekolah dari kehidupan sehari-hari siswa, akan
menyebabkan dua hal yang tidak berhubungan
pada sistem pemikiran mereka (Wu, 2003).
Guru sebagai pendidik seharusnya membantu
siswa agar pengetahuan yang diperoleh siswa
di sekolah dapat digunakan untuk menghadapi
tantangan kehidupan nyata siswa. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
kimia tidak menarik dan tidak relevan bagi
siswa, tidak mengarah pada ketrampilan
kognitif yang lebih tingggi (Prodjosantoso,
2008:2) membuat perbedaan antara keinginan
siswa dengan pembelajaran oleh guru. Analisis
demikian tentu bukan tanpa fakta, sebab dalam
praktiknya masih ditemukan suasana proses
belajar  mengajar yang  membenarkan
pernyataan di atas.

Oleh karenanya, ilmu kimia tidak terlepas
dari percobaan ilmiah yang dapat memberikan
pengalaman bagi siswa dalam mengaitkan teori
yang sudah didapatkan dengan kehidupan
sehari-hari. Praktikum kimia merupakan salah
satu kegiatan inti pada pembelajaran kimia
termasuk di tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA). Namun, pelaksanaan praktikum kimia
menghadapi banyak kendala di Indonesia.
Pertama, faktor biaya, masalah waktu, keterba
tasan alat dan bahan kimia serta bahaya yang
mungkin timbul dalam pelaksanaan praktikum
kimia membuat kegiatan praktikum tidak
berjalan dengan baik. Kedua, Guru juga kurang
termotivasi untuk merencanakan,
mempersiapkan dan menyelenggarakan
praktikum kimia dikarenakan permasalahan
waktu atau beban kerja tinggi. Selain itu, tidak
semua SMA memiliki fasilitas laboratorium
kimia dan pengolahan limbah praktikum.
Banyaknya kendala di atas membuat praktikum
kimia di SMA tidak berjalan optimal sehingga
proses pembelajaran kimia juga tidak optimal.

Hadirnya Teknologi Informasi dan
Komunikasi atau ICT yang berkembang sangat
pesat pada dasa warsa terakhir ini dapat
dimanfaatkan oleh guru untuk menghubungkan
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level submikroskopis, makroskopis, dan bahasa
simbolik siswa karena kemampuannya dalam
membuat animasi dan simulasi yang dinamis
dan interaktif (Yustigvar, et al., 2019). Sepadan
dengan hal tersebut, Herman (2013)
menyatakan potensi pemanfaatan ICT dalam
pendidikan sangat banyak diantaranya adalah
untuk  meningkatkan  akses  pendidikan,
meningkatkan  efesiensi, serta  kualitas
pembelajaran dan pengajaran. Disamping itu,
dengan kreativitas para guru, ICT juga
berpotensi untuk digunakan dalam
mengajarkan berbagai materi pelajaran yang
abstrak, dinamis, sulit, serta skill melalui
animasi dan simulasi (Surjono Herman 2013),
hal ini tentunya sesuai jika diterapkan pada
mata pelajaran kimia yang terkenal abstrak.
Dengan  memanfaatkan  tekhnologi  ini
permasalahan praktikum bisa diatasi dengan
menggunakan aplikasi chamlab atau virtual
laboratorium.

Laboratorium  biasanya  didefinisikan
sebagai tempat yang dilengkapi untuk studi
eksperimental dalam ilmu pengetahuan atau
untuk  pengujian dan analisa; tempat
memberikan kesempatan untuk bereksperimen,
pengamatan, atau praktek dalam bidang studi
(Jaya, 2013). Siswa bisa mendapatkan
informasi tentang laboratorium melalui dua
tipe laboratorium yaitu laboratorium virtual
dan laboratorium secara fisik (Liu et al. 2015).
Sebuah laborat virtual didefinisikan sebagai
lingkungan yang interaktif untuk menciptakan
dan melakukan eksperimen simulasi: taman
bermain untuk bereksperimen (Jaya 2013).

Laboratorium virtual, sebagai solusi
alternatif murah dibandingkan laboratorium
secara fisik (Liu et al. 2015). Laboratorium
virtual merupakan sistem yang dapat
digunakan untuk mendukung sistem praktikum
yang berjalan secara konvensional.
laboratorium virtualini biasa disebut dengan
Virtual Laboratory atau V-Lab (Jaya 2013).
Diharapkan dengan adanya laboratorium
virtual ini dapat memberikan kesempatan
kepada siswa khususnya untuk melakukan
praktikum baik melalui atau tanpa akses
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internet sehingga siswa tersebut tidak perlu
hadir untuk mengikuti praktikum di ruang
laboratorium.

Hal ini menjadi pembelajaran efektif
karena siswa dapat belajar sendiri secara aktif
tanpa bantuan instruktur ataupun asisten seperti
sistem yang berjalan. Woodfield (2004)
menyatakan bahwa ada tiga keuntungan yang
didapatkan dengan menerapkan laboratorium
virtual : (a) meningkatkan kesempatan belajar;
(b) mengurangi biaya; (c) mengurangi efek
lingkungan. Pengurangan efek lingkungan
merupakan salah satu isu dan tantangan baik di
pihak industri maupun masyarakat untuk
menerapkan green chemistry.

Metode

Teknologi yang diperlukan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah leptop atau computer yang
akan digunakan untuk pelatihan penggunaan
aplikasi chemlab, LCD yang akan digunakan dalam
proses penyampaian materi dan kamera yang akan
digunakan untuk dokumentasi kegiatan. Kegiatan
pengabdian ini dilakukan selama sehari pada hari
Kamis, Tanggal 25 Februari 2021 di SMAN 3
Lembar. Sebelum kegiatan pengabdian dilakukan
terlebih dahulu dilakukan pemberian materi kepada
peserta (siswa) terkait konsep pembelajaran dan
apikasi chemlab. Setelah itu dilakukan pelatihan
tentang bagaiaman cara penginstalan program
chemlab dan cara pengunaannya.

Metode yang digunkan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah pelatihan dan pendampingan
dalam menggunakan aplikasi chemlab atau
Laboratorium Virtual (Crocodile) kepada siswa di
SMAN 3 Lembar dengan melalui beberapa tahapan
yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap evaluasi.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dalam kegiatan pelatihan
ini tim pengabdian mengawali dengan
menganalisis lokasi mitra, kebutuhan
selama pelatihan serta menyusun instrumen
yang meliputi: penyusunan materi kegiatan
yang berupa power point dan penggunaan
aplikasi Chemlab. Kedua, tim melakukan
koordinasi dengan mitra terkait
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pelaksanaan kegiatan pelatihan penggunaan
chemlab sebagai alternatif praktikum bagi
siswa, sehingga disepakati bahwa kegiatan
pengabdian ini dilakukan pada Hari Kamis,
Tanggal 25 Februari 2021 di SMAN 3
Lembar (Lombok Barat).

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini, tim melakukan
pemberian stimulus kepada siswa terlebih
dahulu untuk meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar yang kaitannya dengan
percobaan atau praktikum. Setelah itu, tim
membagi  siswa  kedalam  beberapa
kelompok dengan setiap  kelompok
memiliki satu leptop untuk dijadikan media
pelatihan. Sebelum menuju kegiatan inti
yaitu praktek simulasi maka diberikan dulu
pemaparan materi seputar chemlab, cara
menginstall  aplikasi dan  pengenalan
komponen-komponen yang terdapat pada
chemlab atau laboratorium  virtual.
Kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan
tujuan agar siswa dapat meningkatkan
kompetensi dan kemahiran menggunakan
simulasi laboratorium virtual. Selain itu,
kegiatan ini dapat dijadikan sebagai
simulasi praktikum disebabkan fasilitas

laboratorium yang belum memiliki alat dan
bahan yang memadai dikarenakan harganya
yang lumayan mahal.

b\

Penyampaian Kosep Materi
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Pelatihan penggunaan aplikasi Chemlab

3. Tahap Evaluasi
Pada tahap evaluasi ini, tim melakukan
evaluasi terhadap proses kegiatan. Evaluasi
dilakukan  ketika  proses  pelatihan
berlangsung sampai akhir kegiatan yang

meliputi antusiasme dan keterampilan
siswa dalam  melakukan  simulasi
praktikum.

Proses evaluasi

Hasil dan Pembahasan

Pada kegiatan pengabdian ini materi
pelajaran kimia yang disajikan sebagai bahan
pelatihan adalah materi laju reaksi. Pemilihan
materi ini dilakukan karena pertimbangan
konten materinya yang masih ringan dan
mudah dipahami oleh siswa ketika melakukan
simulasi  praktikum.  Kegiatan  simulasi
praktikum dengan materi laju  reaksi
menggunakan chemlab bertujuan memberi
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pengetahuan dan pemahaman bagi siswa
tentang cara kerja dan pengoprasian teknik
melakukan percobaan pembuatan larutan dan
menghitung konsentrasi dalam percobaan
mengunakan alat dan bahan yang dikemas
dalam bentuk virtual namun didesain
selayaknya objek sungguhan.

Sebagai bahan evaluasi kompetensi
bagi siswa, maka dalam pelatihan siswa diberi
kesempatan melakukan simulasi  praktek
mandiri bersama keompok masing-masing
dengan pengetahuan yang telah didapatkan.
Dengan diadakan pengabdian  pelatihan
penggunaan chemlab ini siswa menyatakan
bahwa dengan mengikuti pelatihan ini
pengetahuan dan keterampilan serta
pengalaman siswa baik secara empiris maupun
praktis menjadi bertambah. Pelatihan ini juga
dirasa sangat bermanfaat karena dapat
membantu siswa melakukan praktikum secara
simulasi menggunakan alat dan bahan secara
virtual yang dimana sebelumnya siswa tidak
perlak melakukan praktikum secara langsung
di laboratorium fisik (nyata) dikarenakan alat
dan bahan yang belum memadai. Selain itu,
kehadiran simulasi ini juga dirasa sangat baik
bagi siswa. Karna dapat dijadikan sebagai
pengetahuan awal dalam  mengkonstruk
pengetahuan mereka dalam mempelajari materi
kimia selanjutnya (perguruan tinggi) dan siswa
menyadari bahwa di era teknologi dan
informasi ini praktik kimia dapat diaplikasikan
dengan mudah dengan memanfaatkan fitur
maya sehingga menambah pengetahuan dan
wawasan siswa.

Pada kegiatan pengabdian ini tentunya
ada beberapa kendala dalam pelaksanaannya,
diantaranya: Pertama, jadwal pelaksanaan
pengabdian ini seharusnya terlaksana pada Hari
Sabtu Tanggal 20 februari 2021 tetapi
terkendala cuaca sehingga tim memutuskan
untuk membatalkannya sehingga terlaksana
pada Hari Kamis Tanggal 25 Februari. Kedua,
kendalanya adalah tidak dapat digunakannya
semua komputer yang terdapat di ruang
laboratorium computer yang disebabkan listrik
pada ruangan tersbut mati. Sehingga tim
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mensiasati permasalahan tersebut dengan
menggunakan leptop tim dan leptop dari siswa
dengan system pelatihan berkelompok. Ketiga,
pelatihan berbasis virtual ini tentunya tidak
cukup waktu sejam/2 jam atau sehari. Karna
komponen-komponen dari aplikasi chemlab
banyak sehingga pengoprasian dari aplikasi
tersebut membutuhkan waktu yang banyak.

Kesimpulan

Pelaksanaan pengabdian dengan judul
Pelatihan Penggunaan Chemlab Sebagai Alternatif
Praktikum Untuk Meningkatkan Keterampilan
Proses Sains Siswa SMAN 3 Lembar Lombok Barat
dengan capaian yang diperoleh siswa adalah
bertambahnya pengetahuan, keterampilan dan
kompetensi siwa tentang pelaksanaan metode
praktikum kimia berbasis teknologi dengan
menggunakan simulasi  aplikasi chemlab
(crocodile)  sehingga  praktikum  tetap
dilaksanakan mesikupun praktikum dijalankan
secara virtual guna mengatasi pelaksanaan
praktikum yang tidak dilakukan secara rill
diruang laboratorium nyata (fisik).
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